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SISTEM PENGOLAHAN DATA NILAI SISWA DI SLTPN 2 RABA BIMA-NTB

2.1	Sejarah Singkat Berdirinya SLTPN2 Raba Bima-NTB.
Pada pertengahan tahun 65-an, tepatnya pada tahun pelajaran 1965 / 1967 Status / nama SMP Raba Timur, Pengurus Cabang SMP Raba Timur, dengan niat ibadah berjuang mengembangkan syiar agama Islam dibidang pendidikan untuk mendirikan “ Sekolah Menengah Tingkat Pertama Raba Timur (SMP RABA TIMUR).
Pengurus cabang Sekolah Menengah Tingkat Pertama Raba Timur, setelah mengamati daerah kumbe begitu sangat miskin akan Pendidikan Membaca dan Menulis, maka setelah para pengurus sepakat mereka terus mendirikan SMP Raba Timur, dengan berdirinya SMP Raba Timur, maka akan dapat dipakai sebagai sarana :
1.	Menyalurkan sekaligus menanamkan pendidikan membaca dan menulis ke masyarakat, sebagai cita – cita luhur pengurus SMP Raba Timur.
2.	Dapat membimbing, membendung sampai menghilangkan perkembangan faham komunis lewat generasi penerus.
3.	Ikut serta berperan dalam mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) untuk menghadapi masa depan yang cerah, namun penuh rintangan dan tantangan.
4.	Mengangkat masyarakat yang kurang mampu dibidang pendidikan membaca dan menulis.
5.	Mendukung dan melaksanan Program Belajar 9 (sembilan) Tahun.
Perkembangan dari tahun ke tahun terus kian bertambah. Dalam sejarahnya SMP Raba Timur selalu mengalami perubahan nama. Perubahan nama yang pernah dialami adalah 
Pada tahun 1968 merubah nama menjadi AKP ST Daerah, pada tahun 1970 menjadi SMP Daerah, pada tahun 1976 menjadi Filia SMP I Bima, pada tahun 1979 menjai SMP Hitegrai dan bergabung dengan SPEP Negeri 2 Bima, setelah bergabung antara SMP Hitegrai dengan SPEP Negeri 2 Bima merubah nama menjadi SMP Hitegrai 10, pada tahun 1980 berubah menjadi SMP Negeri 3 Bima, dan  pada tahun 1999 berubah lagi menjadi SLTPN 2 Raba Bima hingga sekarang. 

2.2	Pengolahan Data Nilai Siswa
Data merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu sistem pengolahan. Karena tanpa adanya data proses pengolahan tidak bisa dilakukan, demikian pula dengan proses pengolahan data nilai siswa.
Pengolahan terhadap data nilai siswa pada dasarnya merupakan pekerjaan rutin yang dilaksanakan oleh setiap sekolah atau lembaga pendidikan lainnya. Tujuan dari diadakannya pengolahan data nilai ialah sebagai bahan pembanding mengenai prestasi yang dicapai oleh seorang siswa dari tingkat awal sampai tingkat akhir, yang dimaksud sebagai bahan pembanding ini ialah apakah siswa yang bersangkutan mengalami kemajuan atau kemunduran kegiatan belajarnya dari satu semester ke semester berikutnya, selain itu juga dapat digunakan untuk mencari prestasi siswa dari yang paling rendah sampai ke yang paling baik nilainya, sehingga setelah diketahui prestasinya tersebut, maka dapat diketahui peringkat siswa perkelasnya.
Saat sekarang ini pengolahan data nilai siswa di SLTPN 2 Raba Bima-NTB masih dilakukan secara manual. Segala pekerjaan untuk melakukan pengolahan data nilai siswa masih menggunakan penulisan tangan. Dengan menggunakan cara manual ini akan menghasilkan informasi yang terlalu lama, selain itu mengenai keberadaan akan data nilai tersebut belum dapat dipastikan keamanan dan kerapian format laporannya.
Pengolahan Data Nilai Siswa di SLTPN 2 Raba Bima-NTB didasarkan pada beberapa ketentuan yaitu nilai rata - rata tugas, rata - rata ulangan harian dan rata - rata ulangan umum. Apabila dari ketentuan tersebut sudah terpenuhi, maka pengolahan data nilai baru dapat dilakukan untuk memproses nilai akhir, nilai akhir inilah yang akan digunakan dalam laporan nilai raport.

2.3	Proses Perhitungan Nilai Siswa
Sampai saat ini SLTPN 2 Raba Bima-NTB memiliki dua komputer namun belum digunakan untuk pengolahan data nilai siswa. Proses perhitungan nilai masih menggunakan cara manual yang telah ditentukan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Adapun proses perhitungan nilai yang dilakukan pada saat pembuatan laporan kemajuan siswa adalah meliputi :
Proses perhitungan nilai tugas, dari nilai - nilai tugas siswa yang dapat berupa pekerjaan rumah dan soal - soal yang harus dikerjakan di sekolah. Tugas biasanya diberikan 3-5 kali pada tiap - tiap catur wulan, pemberian nilai tugas ini menggunakan batasan nilai 0-100 dari nilai - nilai tugas yang diperoleh nilai rata - rata tugas dengan menggunakan rumus :
		A =  T1 + T2 + ... + Tn 
			         n
A  = Rata-rata nilai tugas
T   = Nilai tugas ke
n   = Jumlah tugas
Proses perhitungan nilai ulangan harian, yang diperoleh dari nilai ulangan harian yang dilakukan pada tiap kali pokok bahasan atau 2-3 pokok bahasan. Nilai ulangan harian ini menggunakan batasan nilai 0-100, dari nilai ini dapat diketahui rata-ratanya dengan menggunakan rumus :
		B  =  UH1 + UH2 + ... +UHn
	n
	B      =  Nilai rata-rata ulangan harian
	UH   =  Nilai ulangan harian
	n       = Jumlah ulangan harian
	Perhitungan nilai harian, yang diperoleh dari nilai rata - rata tugas dan nilai rata - rata nilai ulangan harian, perhitungan nilai harian ini dapat diperoleh dengan menggunakan rumus :
			NH  =  A + 3B
				    4
	NH  = Nilai harian
	A     = Nilai rata-rata tugas
	B     = Nilai rata-rata ulangan harian
Pada sistem ini nilai siswa dimasukkan oleh bagian akademik. Nilai-nilai tersebut diperoleh dari wali kelas yang berupa daftar Nilai Ulangan, Nilai tugasdan nilai Ujian Umum. Selanjutnya bagian akademik memasukkan nilai tersebut dan secara otomatis komputer akan melakukan proses perhitungan. Hasil akhirnya akan dibuat dalam bentuk Nilai Rapor.
	Perhitungan nilai raport, diperoleh dari nilai hasil ulangan umum yang dilakukan tiap akhir catur wulan dan nilai harian. Cara pemberian nilai raport berdasarkan batasan 0-100, perhitungan nilai raport berdasarkan dengan rumus :
			NR  =  NH  + NTG + NUU
					 3
	Keterangan :			        	   
	NR     =  Nilai rapor
	NUH  =  Nilai Ulangan harian
	NTG  =  Nilai Tugas
	NUU  =  Nilai ulangan umum

2.4	Kriteria Kenaikan Kelas 
	Siswa dinyatakan naik kelas apabila memenuhi syarat sebagai berikut :
1.	Tidak terdapat nilai 3 (tiga) atau kurang dari 3 (tiga) pada raport semester 2.
2.	Nilai rata-rata raport untuk seluruh bidang studi atau sub bidang studi pada semester 2 (dua) sekurang-kurangnya mencapai 6.0 (enam koma nol) dengan perincian sebagai berikut:
a.	Nilai rata-rata bidang studi atau sub bidang studi pada kelompok program pendidikan umum sekurang-kurangnya mencapai nilai 6.0 (enam koma nol). Boleh ada 2 (dua) nilai kurang dari 6 (enam) tetapi jumlahnya sekurang-kurangnya 9 (sembilan), asalkan bukan pendidikan Agama dan pendidikan  Pancasila dan Kewarganegaraan.
b.	Nilai rata-rata semua bidang studi atau sub bidang studi pada kelompok program pendidikan akademis sekurang-kurangnya 6.0 (enam koma nol). Boleh ada 2 (dua) niali kurang dari 6 (enam) tetapi jumlahnya sekurang-kurangnya 9 (sembilan), asalkan bukan bahasa Indonesia 

2.5	Perancangan Database
	Merancang Database merupakan suatu hal yang sangat penting. Kesulitan utama dalam merancang database adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model phisik. Pada perancangan konseptual akan menunjukkan entity dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Ketika menentukan entity dan relasinya  dibutuhkan analisis data tentang informasi yang ada dalam spesifikasi di masa mendatang. Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi antara file. Pendekatan yang dilakukan pada perancangan model konseptual adalah menggunakan model data relational. 

2.5.1  Field atau atribut kunci 
      Setiap file selalu terdapat kunci dari file berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record. Misalnya nomor induk siswa merupakan kunci dari tabel siswa, setiap pencarian cukup dengan menyebut nomor induk siswa tersebut maka akan diketahui nama, alamat dan atribut lainnya mengenai seorang siswa tersebut.
1.	Candidate Key (kunci kandidat/kunci calon) adalah satu atribute atau satu set minimal atribute yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik dari entity.
2.   Primary Key (kunci primer) adalah satu atribute atau satu set minimal atribute yang tidak hanya mengidentifikasi secara unik suatu kejadian spesifik, tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity.

 3.   Alternate Key (kunci alternatif) adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai primary key. Kerap kali kunci alternatif dipakai sebagai kunci pengurutan dalam laporan misalnya.
4.	Foreign Key (Kunci tamu) adalah satu atribut atau satu set atribut yang melengkapi satu relationship (hubungan) yang menunjukkan ke induknya.
2.5.2	Bentuk – bentuk Normalisasi 
2.5.2.1    Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)
	Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

2.5.2.2    Bentuk Normal Kesatu (1NF/First Normal Form)
	Bentuk normal ke satu mempunyai ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file data atau rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field berupa “atomatic Value”. 

II.5.2.3    Bentuk Normal Kedua (2NF/Second Normal Form)
	Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu.

2.5.2.4    Bentuk Normal Ketiga (3NF/Third Normal Form)
	Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute bukan primer tidak punya hubungan yang transitif.

2.6	Perancangan Database Teknik Entity Relationship
	Database adalah kumpulan file yang saling berkaitan. Pada model data relational hubungan antar file direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing-masing file. Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Demikian pula untuk membantu gambaran relasi secara lengkap, terdapat juga tiga macam relasi dalam hubungn atribute dalam satu file.

2.6.1	One to one relationship 2 file
	Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.
2.6.2	One to many relationship 2 file
	Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel  dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2.6.3	Many to many relationship 2 file
	Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda lingkaran untuk menunjukkan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2.6.4	Relasi One to one 2 atribute dalam 1 file




2.6.5	Relasi Many to one 2 atribute dalam 1 file
	Hubungan antara satu atribute dengan atribute yang lain dalam satu file yang sama mempunyai hubungan satu lawan banyak

2.6.6	Relasi Many to many 2 atribute dalam 1 file
	Hubungan antara satu atribute dengan atribute yang lain dalam satu file yang sama mempunyai hubungan banyak lawan banyak.

2.7	Borland Delphi
Borland Delphi 5.0 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup MS-Windows, yang dapat memanfaatkan kemampuan MS-Windows secara optimal. Kemampuannya dapat dipakai untuk merancang program aplikasi yang berpenampilan seperti program aplikasi lainnya yang berbasis MS-Windows.
2.7.1 	Komponen Delphi
	Ada beberapa komponen Delphi yang digunakan dalam membuat program, yaitu  :
1.	Project adalah sekumpulan form, unit dan lainnya yaitu inti dari program aplikasi itu sendiri dengan file berakhiran .dpr.
2.	Form adalah suatu obyek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi yang berbentuk jendela.
3.	Unit adalah program yang dapat dipakai ulang, yang berisi kumpulan function dan procedure yang berhubungan.
4.	Program adalah satu atau lebih unit yang secara struktur terdapat Heading, untuk menunjukkan nama program tersebut.
5.	Properti digunakan untuk menentukan setting suatu obyek.
6.	Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu obyek, misalnya klik, drag, tunjuk dan lain-lain.

2.7.2 	Tipe Data, Variabel dan Operator
	Delphi menyediakan beberapa tipe data. Pemilihan tipe data yang digunakan secara tepat akan sangat berguna, misalnya dalam hal menghemat memory, kecepatan proses, ketelitian penghitungan dan lain-lain. Adapun jenis - jenis dari tipe data tersebut antara lain : 
1. Tipe Data Integer digunakan untuk menyatakan bilangan yang tidak mempunyai angka desimal.
1.	Tipe Data Real digunakan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai angka desimal.
2.	Tipe Data Boolean digunakan untuk menyatakan data logika, yaitu True (benar) dan False (salah).
3.	Tipe Data Character digunakan untuk menyatakan karakter satu huruf.
4.	Tipe Data String digunakan untuk menyatakan sederetan karakter yang membentuk satu kesatuan, misalnya nama, alamat, kode barang dan lain-lain.
5.	Tipe Data Array digunakan untuk menyimpan sekumpulan data sejenis.
6.	Tipe Data Record digunakan untuk menyimpan sekumpulan data yang mungkin berbeda tipe, tetapi saling berhubungan.
Variabel adalah suatu tempat dalam memory komputer yang diberi nama (sebagai pengenal) dan dialokasikan untuk menampung data. Untuk melakukan pengolahan data, Delphi menyediakan bermacam-macam operator, yaitu Operator Penugasan (Assignment), Operator Aritmatika, Operator Relasi dan Operator Logika yang mengekspresikan satu atau lebih data logika (boolean) menghasilkan data logika (boolean) baru.
Kontrol Program dalam Delphi digunakan untuk mengatur jalannya program baris per baris dengan menggunakan pernyatan pengulangan, misalnya Pengulangan While ... Do, Repeat ... Until, For ...Next, Pencabangan Bersyarat If ...Then...Else,Case dan GoTo.

2.8	Operasi Data Base
	Boeland Delphi 5.0 menyediakan fasilitas yang lengkap untuk mengolah database dengan format Paradox, dBase, MS-Access, ODBC, SyBASE, Oracle dan lain-lain. Membuat aplikasi untuk manajemen database memerlukan file database yang diproses oleh program. Untuk membuat file database pada Delphi dengan menggunakan Database Desktop. Database Desktop adalah suatu program “Add-Ins”, yaitu program terpisah yang “ditempelkan” dalam Delphi 5.0, sehingga bisa dipakai sebagai bagian dari program Borland Delphi 5.0.  Cara memanggil Database Desktop adalah lewat menu Tools lalu Database Desktop.
	Untuk mengelola file database menggunakan obyek yang terdapat pada tab Data Control maka harus mengkaitkan file database ke dalam form dengan obyek -obyek yang ada pada tab Data Access, tab ADO, tab InterBase atau tab Midas, tergantung dengan sistem database yang dirancang.
	Untuk menampilkan data dalam bentuk tabel dapat menggunakan obyek DBGrid. Tampilan dalam bentuk tabel sangat bermanfaat karena dapat menampilkan beberapa record sekaligus dan lebih terlihat keterkaitan antar data. Dalam obyek DBGrid dapat langsung menambah, mengedit, menghapus, pengecekan data dan pencarian data yang diolah. Dari pengolahan data tersebut akan dihasilkan berupa informasi pengolahan data, baik secara tampilan maupun laporan yang dapat dicetak.
	Untuk membuat laporan dapat menggunakan komponen pada tab Qreport yang terhubung dengan dataset yaitu tabel. Laporan akan mencetak detail setiap record dalam dataset dari yang pertama hingga terakhir. Namun sebelumnya  dapat melihat laporan yang telah dibuat dan mensetting printer yang digunakan sebelum mencetak. Disamping itu  juga dapat mencetak gambar grafik dari data tersebut. 
2.9	Sistem Pendukung
2.9.1	Sistem Perangkat Keras
Sistem perangkat keras ( Hardware ) merupakan komponen komputer secara fisik yang dapat diraba, terdiri dari alat masukan, alat pemroses dan alat keluaran.
Untuk mendukung sistem perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan Sistem Pengolahan Data Nilai Siswa Di SLTPN 2 Raba Bima-NTB perangkat keras yang digunakan adalah :
1.	Komputer yang berbasis pentium
2.	Sistem Operasi Microsoft Windows 95 atau diatasnya
3.	RAM 32 MB atau yang lebih tinggi
4.	Hardisk
5.	VGA atau resolusi monitor yang lebih tinggi
6.	Keyboard, untuk alat masukan dan Mouse untuk menunjukkan pointer
7.	Printer, untuk mencetak keluaran.

2.9.2   Sistem Perangkat Lunak
	Perangkat lunak adalah kumpulan program yang diperlukan untuk menjalankan perangkat keras, diantaranya adalah bahasa pemrograman Delphi 5.0, suatu paket yang merupakan program database elektronik yang bekerja dibawah Sistem Operasi Windows 98 atau diatasnya.
	 





